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ABSTRAK
Diah Wulan Salwa Azahra
HUBUNGAN SELF-DISCLOSURE DENGAN QUARTER-LIFE CRISIS
PADA MAHASISWA KEPERAWATAN
76 hal + 8 tabel + 2 gambar + 10 lampiran + xii

Latar Belakang: Mahasiswa tingkat akhir mengalami masa transisi yang sulit,
dihadapkan pada tuntutan akademik dan ketidakpastian tentang masa depan, yang
seringkali menyebabkan krisis seperempat kehidupan. Individu merasa cemas dan
ragu. Namun, membuka diri atau membuka diri adalah cara penting untuk
mengatasi tekanan ini karena memungkinkan mereka menerima dukungan sosial
dan memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang diri mereka sendiri. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self-disclosure dan quarter-life
crisis pada mahasiswa akhir Program Studi S1 Keperawatan UNISSULA.
Metode: Metode penclitian ini menggunakan pendekatan crossectional, sebanyak
213 responden dipilih melalui teknik total -sampling. Pengumpulan data
menggunakan kuesioner yang telah di uji validitas. Uji statistic yang digunakan
adalah Chi Square.

Hasil: Pada penelitian ini menggunakan uji Chi Square, terbukti bahwa p value
0,001 yang berada dibawah 0,05 (0,000<0,50) pada hubungan antara self-disclosure
dan quarter-life crisis pada mahasiswa akhir Program Studi S1 Keperawatan
Universitas Islam Sultan Agung Semarang.

Kesimpulan: Terdapat hubungan antara self-disclosure dan quarter-life crisis pada
mahasiswa akhir Program Studi S1 Keperawatan UNISSULA (p value 0,001)
Kata Kunci: Self-disclosure, Quarter-life crisis, Mahasiswa Akhir

Daftar Pustaka : 36 (2000-2024)



NURSING STUDY PROGRAM
FACULTY OF NURSING SCIENCES
SULTAN AGUNG ISLAMIC UNIVERSITY SEMARANG
Thesis, October 2025

ABSTRACT
Diah Wulan Salwa Azahra
THE RELATIONSHIP BETWEEN SELF-DISCLOSURE AND QUARTER-
LIFE CRISIS IN NURSING STUDENTS.
76 pages + 8 tables + 2 figures + 10 appendices + xii
Background: Final year students experience a difficult transition period, facing
academic demands and uncertainty about the future, which often leads to a quarter-
life crisis. Individuals feel anxious and doubtful. However, opening up or being
vulnerable is an important way to cope with this pressure because it allows them to
receive social support and gain a better understanding of themselves. This study
aims to determine the relationship between self-disclosure and quarter-life crisis
among final year students of the UNISSULA Bachelor of Nursing Study Program.
Method: This research method uses a cross-sectional approach, with a total of 213
respondents selected thru total sampling technique. Data collection was done using
a questionnaire that had been validated. The statistical test used is Chi-Square.
Results: In this study, using the Chi-Square test, it was proven that the p-value of
0,001 was below 0,05 (0,000<0.50) in the relationship between self-disclosure and
quarter-life crisis.
Conclusion: There is a relationship between self-disclosure and quarter-life crisis
among final-year students of the UNISSULA Bachelor of Nursing Program (p value
0,001).
Keywords: Self-disclosure, Quarter-life crisis, Final students
Bibliography : 36 (2000-2024).
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Tahap akhir perkuliahan merupakan periode esensial bagi mahasiswa
yang bersiap menuju lingkungan kerja profesional. Fenomena krisis seperempat
usia (quarter-life crisis) lazim dialami pada fase ini, ditandai oleh anxiety dan
ambiguitas terkait aktualisasi diri dan target karier. Selama transisi kedewasaan,
individu menghadapi eskalasi tekanan dan sering mengalami disorientasi akibat
laju perubahan yang konstan, yang berujung pada kontemplasi berlebihan
(overthinking) mengenai eksistensi. Kecenderungan komparasi sosial terhadap
pencapaian pihak lain menjadi salah satu kontributor utama timbulnya
kegelisahan ini. (Zein et al., 2023).

Indonesia saat ini memiliki populasi usia produktif yang besar, yang
sudah aktif berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi dan memproduksi barang
serta jasa. Pada tahap ini, banyak individu menyelesaikan pendidikan formal,
mencari pekerjaan, membangun keluarga, dan berperan dalam pembangunan
komunitas. Penduduk Indonesia yang berusia 20-29 tahun, atau yang berada
dalam fase dewasa muda, diproyeksikan telah mencapai angka 28 juta jiwa
(BPS, 2024). Banyaknya penduduk usia produktif, terutama di kalangan dewasa
muda, merupakan potensi yang dapat dimanfaatkan oleh Indonesia untuk
memajukan negara. Oleh karena itu, memastikan bahwa individu dewasa muda

di Indonesia produktif menjadi



sangat penting bagi kelangsungan pembangunan bangsa (Suyono et al., 2021).

Data quarter-life crisis menurut Zein et al.,. (2023) dalam penelitiannya
menunjukkan sebanyak 63% mahasiswa mengalami tingkat quarter-life crisis
sedang sementara 4,3% dari responden mengalami tingkat quarter-life crisis
yang tinggi, mahasiswa yang mempersiapkan diri dengan baik cenderung
mengalami fase ini dengan lancar dan merasa siap memasuki tahap dewasa.
Namun, bagi individu yang belum siap masa dewasa awal menjadi fase yang
penuh pencarian dan penemuan, stabilitas, serta perkembangan. Pada masa ini,
individu dihadapkan pada beragam masalah dan tekanan emosional, isolasi
sosial, serta harus menyesuaikan diri dengan komitmen dan gaya hidup yang
baru. Sebagai orang dewasa, tanggung jawab dan peran mereka menjadi semakin
besar. Secara ekonomi, sosiologis, dan psikologis, ini adalah periode di mana
seseorang mulai mengurangi ketergantungan pada orang lain, khususnya orang
tua. Ketika'mencapai usia dewasa awal, individu mulai mengalami kecemasan
dan keraguan mengenai keputusan karier yang akan diambil di masa depan(Kim
& Lee, 2018).

Quarter-life crisis merupakan periode sulit yang dialami individu
berusia 20-an hingga 30-an, di mana banyak individu berbagai pencapaian
mereka dan menetapkan standar atas pencapaian tersebut. Salah satu, tanda
utama dari quarter-life crisis serangan emosional yang berasal dari luar diri
individu, menyebabkan perasaan cemas, tidak nyaman, dan bingung tentang arah
hidup. Pada masa transisi dari remaja ke dewasa, quarter-life crisis sering

muncul sebagai perasaan khawatir yang disebabkan oleh ketidakpastian masa



depan. Kekhawatiran ini meliputi hubungan sosial, karier, pekerjaan, dan
kehidupan sosial pada usia sekitar 20-an tahun (Nash & Murray, 2010).

Gejala krisis paruh baya, seperti stress dan kekhawatiran, dapat
berdampak negatif pada kesejahteraan seseorang. Menurut penelitian American
Psycological Association, individu yang mengalami krisis ini lebih rentan
terhadap perasaan sedih, cemas, dan gangguan stress pasca trauma. Dalam
konteks dewasa muda, ketidakpastian mengenai pemilihan karier, hubungan
asmara, dan pencapaian hidup sering memicu kebingungan identitas, yang
merupakan bagian dari krisis usia pertengahan. Kebingungan ini dapat membuat
individu meragukan indentitas dan prinsipnya. Menurut penelitian menunjukkan
bahwa kebingungan identitas meningkatkan resiko depresi, kecemasan, dan
ketidakpuasan hidup (Clark, 2016). Perubahan emosi yang drastis, seperti
perasaan sangat Bahagia atau sangat sedih, juga dapat dipicu oleh krisis usia
pertengahan hal ini bisa menyebabkan masalah dalam hubungan sosial dan
merusak hubungan dengan orang lain (Twenge, 2006).

Rentang usia 20-29 tahun, termasuk mahasiswa tingkat akhir, rentan
mengalami quarter-life crisis, untuk mengurangi dampak negatif dari krisis ini,
penting untuk memahami lebih dalam situasi yang dialami oleh individu
tersebut. Dampak negatif dari quarter-life crisis sangat perlu dikurangi dan
dihindari oleh individu untuk lebih terbuka mengungkapkan diri individu, atau
yang dikenal dengan self-disclosure. Proses ini melibatkan berbagi informasi
pribadi dan sensitif dengan orang lain, yang tidak hanya membantu dalam

mengurangi perasaan cemas dan tertekan, tetapi juga penting dalam membangun



dan memperkuat hubungan interpersonal. Dengan lebih menerima dukungan
emosional yang lebih baik dari orang-orang sekitar, yang pada akhirnya
membantu mereka melewati masa sulit ini dengan lebih baik.

Self disclosure atau keterbukaan diri harus dilakukan dengan
transparasi dan kejujuran sepenuhnya. Informasi yang disampaikan harus
mencakup nilai-nilai positif maupun negatif. Menurut Supratiknya (2016)
menjelaskan bahwa, mengungkapkan diri bukan berarti kita harus menceritakan
hal-hal sangat pribadi mungkin bisa membuat kita merasa dekat untuk sesaat,
tetapi hubungan sejati terbentuk dari bagaimana kita bereaksi terhadap kejadian-
kejadian yang kita alami bersama atau terhadap apa yang dikatakan dan
dilakukan oleh orang lain. Orang lain akan mengenal kita lebih baik bukan dari
masa lalu kita, tetapi dari bagaimana kita bereaksi saat ini. Masa lalu hanya
berguna sejauh dapat menjelaskan perilaku kita saat ini (Supratiknya, 2016).

Studi pendahuluan yang telah dilakukan di Universitas Islam Sultan
Agung Semarang pada tanggal 12 Mei 2025 terdapat 214 mahasiswa dengan 140
sampel yang dipilih untuk dianalisis lebih lanjut. Observasi awal menunjukkan
bahwa tingkat self-disclosure dan quarter-life crisis bervariasi di antara
responden.

Berdasarkan hasil observasi, ditemukan bahwa 7 dari 10 mahasiswi
memiliki self-disclosure dalam kategori sedang dengan 3 kategori tinggi, yang
berarti mereka cukup terbuka dalam berbagi pengalaman dan perasaan, tetapi
masih memiliki keterbatasan dalam mengungkapkan aspek pribadi tertentu. Di

sisi lain, 1 dari 10 mahasiswi mengalami quarter-life crisis dalam kategori tinggi



dan 9 diantaranya sedang, yang mencerminkan adanya kebingungan,
ketidakpastian mengenai masa depan, serta tekanan terkait akademik dan karier.

Kondisi ini menunjukkan kemungkinan adanya hubungan antara self-
disclosure kategori sedang dengan tingkat quarter -life crisis, yang perlu diteliti
lebih lanjut. Mahasiswa yang mengalami tingkat self-disclosure sedang mungkin
masih mengalami tantangan dalam memahami diri mereka sendiri serta mencari
dukungan sosial yang tepat untuk menghadapi quarter-life crisis.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara self-
disclosure dan quarter-life crisis pada mahasiswa akhir S1 Keperawatan
Universitas Islam Sultan Agung Semarang. Pemahaman krusial untuk
merancang intervensi yang dapat membantu mahasiswa menghadapi krisis
tersebut, sehingga mahasiswa mampu menjadi perawat yang tidak hanya
kompeten secara teknis tetapi juga sehat secara mental dan emosional. Quarter-
life crisis sering kali menimbulkan kecemasan serta ketidakpastian terkait karier
dan masa depan, sehingga keterbukaan diri menjadi aspek penting dalam proses
adaptasi. Berdasarkan latar belakang, penclitian ini berfokus pada keterkaitan
antara self-disclosure dan quarter-life crisis di kalangan mahasiswa akhir S1

Ilmu Keperawatan Unissula.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, rumusan masalah
penelitian ini adalah apakah keterbukaan diri (self-disclosure) berhubungan
dengan quarter-life crisis pada mahasiswa akhir program studi S1 Keperawatan

di Universitas Islam Sultan Agung Semarang.



C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan
self-disclosure dan tingkat quarter-life crisis pada mahasiswa akhir
Program Studi S1 Keperawatan di Universitas Islam Sultan Agung
Semarang.
2. Tujuan Khusus
Tujuan khusus penelitian ini meliputi:
a. Mendeskripsikan karakteristik responden (usia dan jenis kelamin)
pada mahasiswa akhir Program Studi S1 Keperawatan Universitas
Islam Sultan Agung Semarang.
b. Mengidentifikasi tingkat self-disclosure dan quarter-life crisis pada
mahasiswa akhir Program Studi S1 Keperawatan Universitas Islam
Sultan Agung Semarang.
c. Menganalisis hubungan antara self-disclosure dan quarter-life crisis
pada mahasiswa akhir Program Studi S1 Keperawatan Universitas
Islam Sultan Agung Semarang.
D. Manfaat Penelitian
1. Aspek Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih
mendalam tentang self-disclosure (keterbukaan diri) mempengaruhi
quarter-life crisis pada mahasiswa akhir. Selain itu, penelitian ini bisa

menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya yang ingin mengeksplorasi



hubungan antara self-disclosure dan quarter-life crisis dalam konteks atau
populasi yang berbeda.
2. Aspek Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini memberikan wawasan praktis bagi peneliti dalam
memahami dan menghadapi quarter-life crisis melalui self-disclosure.
Temuan dari penelitian ini dapat digunakan untuk mendukung individu
yang mengalami quarter-life crisis dengan mendorong keterbukaan
diri. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi penelitian
selanjutnya yang berfokus pada self-disclosure dalam konteks
pendidikan dan kesehatan mental.
b. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian dapat membantu individu memahami bahwa
keterbukaan diri adalah salah satu cara untuk mengatasi kecemasan dan
kebingungan terkait masa depan. Selain itu, temuan ini juga dapat
digunakan oleh lembaga pendidikan dan komunitas untuk
mengembangkan program atau kegiatan yang mendorong keterbukaan
diri dan mendukung kesehatan mental generasi muda. Dengan
demikian, masyarakat akan lebih siap dan tanggap dalam menghadapi

quarter-life crisis.



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Kerangka Konsep

Kerangka konsep merupakan representasi abstrak dari suatu realitas yang
dapat dijelaskan dan dikomunikasikan dalam bentuk teori. Kerangka ini
berfungsi untuk menunjukkan keterkaitan antar variabel dalam penelitian,
terutama hubungan antara variabel independen dan dependen yang menjadi
fokus analisis (Nursalam, 2020).

Berikut adalah kerangka konsep:

Variabel Independen Variabel Dependen

Self Disclosure ——> | Quarter-life Crisis

Gambar 3. 1 Kerangka Konsep
B. Variabel Penelitian
Variabel merupakan suatu perilaku atau karakteristik yang membedakan
satu hal dari yang lain, serta menjadi ciri khas yang dimiliki oleh anggota suatu
kelompok dan membedakannya dari kelompok lain. Dalam penelitian, variabel
dapat diklasifikasikan menjadi variabel independen (bebas) yang memengaruhi,

serta variabel dependen (tergantung) yang dipengaruh (Nursalam, 2020).



Beberapa variabel diidentifikasi tetapi tidak diukur, sementara variabel
lainnya hanya diukur sebagian. Beragam tipe variabel meliputi:
1. Variabel Bebas (Independen Variable)

Variabel bebas merupakan faktor yang berperan dalam
memengaruhi nilai variabel lain dalam suatu penelitian. Peneliti dapat
melakukan manipulasi terhadap stimulus tertentu untuk melihat
dampaknya terhadap variabel dependen. Biasanya, variabel independen
diamati, diubah, dan diukur guna memahami hubungan serta efeknya
terhadap variabel lain(Nursalam, 2020). Variabel bebas (independent
variable) dari penelitian ini adalah self-disclosure.

2. Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat (dependent variable) adalah variabel yang nilainya
dipengaruhi oleh faktor lain dalam suatu penelitian. Variabel ini muncul
sebagai respons terhadap perubahan atau manipulasi variabel lainnya.
Dengan kata lain, variabel terikat merupakan aspek yang diamati dan
diukur untuk menilai apakah terdapat hubungan atau dampak dari
variabel bebas (Nursalam, 2020). Variabel terikat (dependent variable)
dari penelitian ini adalah quarter-life crisis.

C. Jenis dan Desain Penelitian
Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain
cross-sectional. Dalam pendekatan ini, pengukuran variabel dilakukan pada satu
waktu yang sama artinya subjek hanya diobservasi satu kali selama

pengumpulan data(Sopiyudin, 2019). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
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hubungan antara self-disclosure (keterbukaan diri) dan quarter-life crisis pada
mahasiswa akhir S1 Keperawatan di Fakultas Ilmu Keperawatan Universitas
Islam Sultan Agung Semarang.
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian terdiri dari individu (misalnya, manusia;
klien) yang sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan (Nursalam, 2020).
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Mahasiswa Fakultas IImu
Keperawatan prodi S1 Keperawatan angkatan 2022 dengan jumlah
populasi terdapat 214 mahasiswa.
2. Sampel
Sampel merupakan bagian dari populasi yang dipilih untuk diteliti,
dengan karakteristik yang mewakili keseluruhan populasi tersebut.
Pemilihan sampel dilakukan karena populasi sering kali terlalu luas untuk
diteliti secara menyeluruh. Kriteria dalam pemilihan sampel mencakup
inklusi, yaitu karakteristik umum yang menjadi dasar pemilihan subjek,
serta eksklusi, yakni faktor yang menyebabkan suatu subjek tidak
dimasukkan dalam penelitian (Nursalam, 2020).
Pada penelitian ini menggunakan total sampling. Total Sampling
merupakan pengambilan anggota sampel dari populasi. Penelitian ini
menggunakan sampel Mahasiswa Akhir Fakultas Ilmu Keperawatan

Unissula Angkatan 2022 yang berjumlah 213 responden.



11

3. Teknik Pengambilan Sampel
Kriteria untuk menentukan sampel adalah:
a. Kriteria Inklusi
1. Mahasiswa aktif di Fakultas Ilmu Keperawatan Universitas
Islam Sultan Agung Semarang dengan rentang usia 20-29
tahun.
2. Mabhasiswa program studi S1 Keperawatan Angkatan 2022.
3. Mahasiswa jurusan keperawatan yang bersedia menjadi subjek
penelitian.
b. Kiriteria Ekslusi
1. Mahasiswa yang sedang sakit pada saat pengambilan data.
2. Mahasiswa program studi S1 Keperawatan Angkatan 2022
yang sudah menikah.
E. Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilaksanakan di Program Studi S1  Fakultas Ilmu
Keperawatan Angkatan 2022, pada bulan Agustus-September 2025 di
Universitas Islam Sultan Agung Semarang.
F. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah deskripsi variabel berdasarkan karakteristik
yang diamati, yang memungkinkan peneliti untuk mengukur objek atau

fenomena yang ada (Sopiyudin, 2019).



Tabel 3. 1 Tabel Definisi Operasional
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Variabel Definisi Alat ukur Hasil ukur Skala
Self-disclosure Proses pengungkapan Pengukuran menggunakan Total skor dengan Ordinal
(Keterbukaan informasi pribadi, skala ukur Likert Lauster pemberian skor mulai dari
diri) perasaan, pikiran dan terdiri dari 25 pertanyaan 25 hingga 100. Kategori

pengalaman kepada orang dengan pertanyaan positif skoring sebagai berikut:
lain. Aspek diri yang (favorable) di nomor 1. Skor 25-49:
belum diketahui orang 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,18 Rendah
sebelumnya. ,19,20,21,22,23,24,25  dan 2. Skor 50-74:
untuk pertanyaan negatif Sedang
(nonfavorable) di nomor 3. Skor 75-100:
13,14,15,16,17. Tinggi
Pertanyaan positif
(favorable):
SS: 4
S:3
TS:2
STS: 1
Pertanyaan negatif
(nonfavorable)
SS: 1
S:2
TS.8
STS: 4
Quarter-life Periode dalam kehidupan Pengukuran menggunakan Total skor dengan Ordinal

Crisis

seseorang, biasanya
terjadi di usia pertengahan
20-an hingga awal 30-an,
di mana individu
mengalami
ketidakpastian,
kecemasan, dan keraguan
tentang arah hidup.

skala ukur  Likert Lauster
terdiri dari 28 pertanyaan
dengan pertanyaan positif
(favorable) di© nomor
2,4,7,8,10,12,15,17,18,20,22
,23,2426 dan  pertanyaan
negatif (nonfavorable)
1,3,5,6,9,11,13,14,16,19,21,
2 07 23
Pertanyaan
(favorable):
SS:'5

S:4

N:3

TS:2

STS: 1
Pertanyaan
(nonfavorable):
SS: 1

S:2

N:3

TS: 4

STS: 5

postif

negatif

pemberian skor mulai dari
28 sampai dengan 140.
Kategori skoring sebagai
berikut:

1. Skor 28-56:
Rendah

2. Skor 57-98:
Sedang

3. Skor 99-140:
Tinggi

G. Instrumen atau Alat Pengumpulan Data

Instrumen adalah sarana yang digunakan untuk mengukur data yang

ingin dikumpulkan. Alat pengumpulan data ini pada dasarnya tidak dapat
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dipisahkan dari metode pengumpulan data yang digunakan (Dahlan, 2019).
Dalam penelitian ini menggunakan instrumen yaitu kuesioner dari dua variabel,
jumlah pertanyaan dalam lembar kuesioner yang berjudul Hubungan antara Self-
disclosure (Keterbukaan diri) dan Quarter-life Crisis pada Mahasiswa Akhir S1
Keperawatan Universitas Islam Sultan Agung Semarang.
1. Instrumen penelitian
Penyusunan kuesioner ini didasarkan pada parameter yang telah
ditetapkan oleh peneliti terdahulu yang relevan dengan penelitian yang
sedang dilakukan. Kuesioner Self-disclosure (Keterbukaan diri) dan
Quarter-life Crisis, keduanya menggunakan skala Likert Lauster, tidak
diujikan validitas dan reliabilitasnya karena kuesioner tersebut sudah
dianggap valid dan reliabel. Kuesioner ini terbagi menjadi 4 bagian:
a. Kuesioner data umum identitas responden meliputi: nama, umur,
jenis kelamin.
b. Kuesioner self-disclosure
Self-disclosure bertujuan untuk mengetahui bagaimana
keterbukaan diri pada setiap mahasiswa prodi S1 Ilmu Keperawatan
angkatan 2022 Unissula. Pengukuran menggunakan kuesioner
dengan skala likert dan digolongkan dalam skala ordinal. Kuesioner
berisi 25 pertanyaan untuk kuesioner self-disclosure (Zein et al.,
2023) Pilihan jawaban menggunakan skala likert dan nilai untuk
pertanyaan favorable adalah jika sangat setuju = 4, setuju = 3, tidak

setuju = 2, dan sangat tidak setuju = 1, sedangkan untuk pernyataan
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unfavorable adalah jika sangat tidak setuju = 4, tidak setuju = 3,

setuju = 2, dan sangat setuju = 1 (Zein et al., 2023).

Tabel 3. 2 Blueprint Kuesioner Self-disclosure

Aspek

Indikator

Total

Favorable

Unfavorable

Keterbukaan diri

Bersedia
menceritakan
tentang diri sendiri

3

12,3

Menceritakan  hal-
hal positif tentang
diri sendiri

5,6

Terbiasa
menceritakan
kegalauan

Ekspresi emosi

Mengekspresikan
perasaan bahagia

9,21

Menceritakan  hal-
hal yang membuat
sedih

10,25

Kejujuran dalam
berbagi

Selalu  jujur dalam
menceritakan diri

20,24

Menceritakan
pengalaman = sesuai
dengan persepsi

23,11

Mengungkapkan
perasaan dengan
tulus

12797

Refleksi diri

Sadar dan berniat
saat- menceritakan
diri

Sering  berdiskusi
tentang apa yang diri
rasakan

Menceritakan
tentang minat dan
hobi

18

Tidak percaya diri
dalam
mengungkapkan
perasaan

19

Keterbatasan
dalam berbagi

Jarang menceritakan
tentang diri sendiri

13

Jarang
mengekspresikan
keyakinan dan opini
pribadi

14

Tidak bisa
menceritakan  diri
karena kurang
mengenali diri

15

Tidak percaya diri
dalam

16
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mengungkapkan

perasaan

Tidak selalu merasa 1 - 17
benar-benar  tulus

dalam berbagi

Total

25 20 5

Kuesioner Quarter-life crisis

Quarter-life crisis bertujuan untuk menelusuri dan
menganalisis tingkat krisis yang dialami individu dalam rentang usia
20-an hingga awal 30-an pada setiap mahasiswa prodi S1 Ilmu
Keperawatan Angkatan 2022 Unissula. Skala yang disusun oleh
berdasarkan teori Robbins & Wilner (2001) terdiri dari tujuh aspek,
yaitu bimbang dalam pengambilan keputusan, putus asa, penilaian
diri yang negatif, terjebak dalam situasi sulit, cemas, tertekan dan
khawatir  terhadap  hubungan = interpersonal. = Pengukuran
menggunakan kuesioner dengan skala Likert dan digolongkan dalam
skala ordinal. Jumlah kuesioner quarter-life crisis berisi 25
pertanyaan dengan pilihan jawaban menggunakan skala likert dan
nilai untuk pertanyaan favorable adalah jika sangat setuju =5, setuju
= 4, netral = 3, tidak setuju = 2, dan sangat tidak setuju = 1,
sedangkan untuk pernyataan unfavorable adalah sangat tidak setuju
= 5, tidak setuju = 4, netral = 3, setuju = 2, dan sangat setuju =
1(Sumartha, 2020).

Tabel 3. 3 Blueprint Kuesioner Quarter-life Crisis

Aspek

Indikator Total Favorable Unfavorable

Kebimbangan
dalam
pengambilan
keuputusan

Merasa bimbang dalam 2 7 27
menentukan pilihan

Mempertanyakan kembali 2 24 3
keputusan  yang  telah

diambil
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Putus asa Merasa yang dilakukan sia- 2 17 6
sia
Merasa gagal dalam hidup 2 23 28

Penilaian diri Menganalisis diri secara 2 22 5

yang negatif berlebihan
Merasa hidup tidak 2 18 21
memuaskan

Terjebak dalam  Merasa berada pada situasi 2 26 1

situasi sulit yang berat
Merasa kesulitan dalam 2 15 13
menentukan tujuan

Cemas Merasa takut gagal 2 2 11
Merasa  khawatir  yang 2 8 16
berlebihan

Tertekan Merasa tekanan hidup yang 4 4,20 19,25
semakin berat

Khawatir Memikirkan hubungan 4 10,12 9,14

terhadap dengan teman, keluarga,

hubungan pasangan dan karier

interpersonal

Total 28 14 14

2. Ujt Instrumen Penelitian

a.

Uji validitas

Uji validitas adalah metode untuk mengukur ketepatan suatu
alat ukur, seperti kuesioner, dalam mengukur apa yang seharusnya
diukur. Kuesioner dianggap valid jika pertanyaan-pertanyaannya
dapat mengungkap informasi yang relevan dan jika nilai r hitung
lebih besar dari r tabel, atau lebih dari 0.3 setelah tanggapan
dikumpulkan. Berdasarkan kriteria validitas tersebut, hasil uji
validitas pada kuesioner perilaku prososial yang terdiri dari 50
pertanyaan menunjukkan bahwa 36 pernyataan dinyatakan valid,
seperti yang telah diuraikan dalam hasil pembahasan sebelumnya
(Sudaryanto, 2020).

Pada skala self-disclosure corrected item total correlation

terendah adalah 0,206 dan tertinggi adalah 0,457. Adapun kuesioner
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skala likert quarter-life crisis diperoleh corrected item-total
correlation terendah adalah 0,300 dan tertinggi adalah 0,701 dan
semua item mempunyai koefisisen corrected item total >0,20,
sehingga kuesioner ini dinyatakan valid.

. Uji reabilitas

Uji reliabilitas adalah cara untuk menentukan apakah
kuesioner yang digunakan dalam penelitian dapat dianggap reliabel
atau tidak. Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan dengan
menggunakan metode Alpha Cronbach. Menurut Putri dalam
Sudaryanto (2020) jika variabel memiliki nilai Alpha Cronbach
lebih dari 0.60, maka variabel tersebut dapat dianggap konsisten
dalam pengukurannya.

Pada wuji reliabilitas kuesioner perilaku prososial yang
dianalisis dengan SPSS, diperoleh nilai 0.613 untuk reliabilitas
kuesioner tersebut, yang berarti nilai Alpha Cronbach dari
kuesioner lebih dari 0.60. Namun, untuk memastikan kuesioner
tersebut reliabel, perlu dibandingkan dengan standar reliabilitas
yang diakui. Berdasarkan tabel kriteria reliabilitas dan ketentuan
bahwa nilai Alpha Cronbach pada kuesioner harus lebih dari 0.60,
dapat disimpulkan bahwa kuesioner perilaku prososial yang disusun
oleh peneliti adalah reliabel atau konsisten dalam kategori sedang.

Berdasarkan hasil analisis statistik pada penelitian

sebelumnya diperoleh nilai reabilitas instrumen pengukuran
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quarter-life crisis sebesar 0,856. Adapun hasil alpha cronbach pada
pada skala self- disclosure sebesar 0,742. Kedua hasil uji reabilitas
tersebut berada diatas 0,70, sehingga kedua skala tersebut
dinyatakan realiabel.
H. Metode Pengumpulan Data
Data dikumpulkan menggunakan kuesioner. Informasi yang
dikumpulkan dalam penelitian ini adalah informasi penting yang diperoleh
langsung dari para peneliti dan responden. Langkah-langkah pengumpulan data
meliputi:

a. Pada tahap awal penelitian, peneliti akan meminta surat izin untuk
melakukan penelitian di Fakultas [lmu Keperawatan Universitas Islam
Sultan Agung Semarang.

b. Setelah mendapatkan surat izin dari Fakultas Ilmu Keperawatan
Universitas Islam Sultan Agung Semarang, peneliti mengajukan surat
penelitian ke Administrasi Fakultas Ilmu Keperawatan Unissula.
Kemudian, persetujuan dan balasan surat diterima untuk melakukan
penelitian.

c. Peneliti akan meminta izin kepada Administrasi Fakultas Ilmu
Keperawatan Unissula untuk mendapatkan daftar nama mahasiswa yang
akan mengisi kuesioner.

d. Mahasiswa yang menjadi responden diberikan penjelasan tentang maksud

dan tujuan penelitian.
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e. Setelah mahasiswa memahami dan setuju, peneliti meminta mereka
menandatangani lembar persetujuan keikutsertaan penelitian (Informed
Consent).

f. Peneliti akan menjelaskan teknis pengisian kuesioner kepada responden

g. Peneliti akan mengumpulkan data melalui pengisian kuesioner oleh
mahasiswa Fakultas [lmu Keperawatan S1 Angkatan 2022.

h. Setelah semua telah diisi oleh responden, kuesioner dikolektifkan untuk
selanjutnya dilakukan analisis data.

I. Analisis Data
1. Pengelolaan Data
Setelah semua data terkumpul, langkah-langkah pengolahan data
dilakukan sebagai berikut:

a) Editing: Memeriksa ulang data yang telah diisi oleh responden
untuk memastikan keakuratan dan kelengkapan.

b) Coding: Memberikan kode pada setiap data sesuai dengan kategori
yang telah ditentukan.

c) Tabulasi Data: Menghitung dan menginput data yang telah
dikumpulkan sesuai dengan kriteria statistik yang ditentukan.

d) Entry Data: Memasukkan data ke dalam basis data komputer.

e) Analisis Data: Menggunakan program SPSS versi 26 for Windows.
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2. Jenis Analisa Data
Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan dengan bantuan program
SPSS versi 26 for Windows. Analisis data mencakup analisis univariate
dan bivariat (Dahlan, 2019).
a) Analisis Univariat

Tujuan analisis ini adalah untuk menggambarkan
karakteristik setiap variabel yang diteliti, termasuk karakteristik
responden, sikap, dan karakteristik mahasiswa (Dahlan, 2019).
Fungsi dari analisis univariat adalah untuk memberikan gambaran
distribusi frekuensi dan persentase subjek penelitian dalam bentuk
tabel distribusi frekuensi. Pada data numerik seperti usia, digunakan
nilai mean atau rata-rata, median, dan standar deviasi. Untuk data
kategori seperti jenis kelamin, digunakan distribusi frekuensi dengan
ukuran persentase. Analisis univariate ini digunakan untuk
menganalisis hubungan antara self-disclosure dan tingkat quarter-

life crisis pada mahasiswa akhir S1 Keperawatan Unissula.

b) Analisa Bivariat

Analisis bivariat adalah analisis data yang digunakan untuk
menguji hubungan antara dua variabel yang saling berhubungan atau
berkorelasi. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat
hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. Uji yang
digunakan dalam analisis ini adalah Uji Chi-square untuk

mengevaluasi hubungan antara data ordinal dengan data ordinal
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(Dahlan, 2019). Dikatakan berhubungan jika nilai p-value dari Uji
Chi-square lebih kecil dari batas signifikansi yang telah ditetapkan,
seperti p <0,05. Jika nilai tersebut tercapai, maka hipotesi nol yang
menyatakan tidak adanya hubungan dapat ditolak, menandakan
bahwa kedua variabel memiliki hubungan yang bermakna.
Sebaliknya, jika p-value lebih besar dari 0,05, maka hipotesis nol
tidak dapat ditolak, menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan

signifikan antara kedua variabel.

J. Etika Penelitian

Penelitian ini telah dievaluasi dan memenuhi standar etika penelitian

pada Mahasiswa Keperawatan Universitas [slam Sultan Agung Semarang.

Beberapa ketentuan yang harus dipatuhi adalah sebagai berikut:

1.

2.

Informed Consent (Lembar Persetujuan):

Persetujuan antara peneliti dan responden ditandai dengan lembar
persetujuan yang ditandatangani oleh responden, sebagai bukti bahwa
mereka setuju untuk berpartisipasi dalam penelitian. Lembar persetujuan
diberikan sebelum penelitian dimulai untuk memastikan responden
memahami maksud dan tujuan penelitian. Jika responden menolak,
peneliti tidak boleh memaksa dan harus menghormati keputusan
responden.

Anonimity (Tanpa Nama):
Untuk  menjaga  kerahasiaan, responden tidak perlu

mencantumkannama lengkap saat mengisi kuesioner, hanya inisial huruf
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depan. Peneliti akan mencatat inisial tersebut tanpa menyebutkan nama
lengkap.
3. Confidentiality (Kerahasiaan):
Menjamin kerahasiaan hasil penelitian dan data responden, yang tidak
akan disebarluaskan.
4. Beneficence (Kebermanfaatan):

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi
responden dan meminimalkan dampak negatif. Penelitian ini diharapkan
bermanfaat bagi responden dalam mengurangi tingkat kecemasan dan
menjaga kepercayaan diri mahasiswa.

5. Nonmaleficence (Keamanan):
Penelitian ini hanya menggunakan kuesioner tanpa adanya percobaan
yang dapat membahayakan responden.
6. Veracity (Kejujuran):

Peneliti memberikan informasi yang jujur mengenai pengisian
kuesioner dan manfaat penelitian. Peneliti akan menjelaskan informasi
penelitian yang relevan kepada responden karena penelitian ini
menyangkut diri mereka.

7. Justice (Keadilan):
Peneliti memperlakukan semua responden dengan adil tanpa

membeda-bedakan



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Pengantar Bab

Bab ini akan membahas mengenai Hubungan Self-disclosure
(Keterbukaan Diri) dan Qaurter-life Crisis pada Mahasiswa
Keperawatan. Responden dalam penelitian ini berjumlah 213.

B. Karakteristik Responden
1. Umur
Tabel 4. 1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Umur

pada Mahasiswa Akhir S1 FIK UNISSULA pada bulan Agusutus-
September 2025 (n=213)

Umur Frekuensi Presentase
() (%)
20 tahun S 2,3
21 tahun 33 15,5
22 tahun 113 53,1
23 tahun 58 27,2
24 tahun 4 1,9
Total 213 100

Tabel diatas menunujukkan hasil penelitian bahwa sebagian besar
responden berusia 22 tahun sebanyak 113 (53,1%) responden
sedangkan yang paling sedikit responden berusia 24 tahun yaitu
sebanyak 4 (1,9%) responden.

2. Jenis Kelamin
Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis

Kelamin pada Mahasiswa Akhir S1 FIK UNISSULA pada bulan Agustus-
September 2025 (n=213)

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
) (%)
Perempuan 171 80,3
Laki-laki 42 19,7
Total 213 100

23
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Tabel diatas menunjukkan hasil penelitian bahwa sebagian besar
responden berjenis kelamin perempuan 171 (80.3%) responden, sedangkan
yang berjenis kelamin laki-laki sejumlah 42 (19.7%) responden.

C. Analisa Univariat
1. Self-Disclosure (Keterbukaan Diri)

Tabel 4. 3 Distribusi Freskuensi Berdasarkan Self-Disclosure pada
Mahasiswa Keperawatan pada bulan Agustus-September 2025 (n=213)

Self-Disclosure Frekuensi Persentase
® (%)
Rendah 4 1,9
Sedang S 63,4
Tinggi 74 34,7
Total 213 100

Tabel diatas menunjukkan hasil penelitian bahwa responden dengan
self-disclosure sedang sejumlah 135 responden dengan persentase (63,4%),
responden dengan self-disclosure tinggi sejumlah 74 (34,7%) responden dan
self-disclosure rendah sejumlah 4 (1,9%) responden.

2. Quarter-life Crisis

Tabel 4. 4 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Quarter-life Crisis pada
Mahasiswa Keperawatan pada bulan Agustus-September 2025 (n=213)

Quarter-life Crisis Frekuensi Persentase
€] (%)
Rendah 1 0,5
Sedang 20 94
Tinggi 192 90,1
Total 213 100

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan hasil penelitian bahwa
quarter-life crisis pada mahasiswa akhir Prodi S1 Keperawatan Unissula
Angkatan 2022 sebagian besar responden mengalami quarter-life crisis
tinggi sejumlah 192 (90,1%) responden dan sedang sejumlah 20 (9,4%)

responden, serta rendah sejumlah 1 (0,5%) responden.
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D. Analisa Bivariat
Dari hasil analisa bivariat kemudian dilakukan analisa hubungan self-
disclosure (keterbukaan diri) dan quarter-life crisis pada mahasiswa akhir S1
Keperawatan Unissula dengan uji statistik Chi Square sebagai berikut:
Tabel 4. 5 Hasil Uji Analisis Chi Square Self-Disclosure dan Quarter-life

Crisis Mahasiswa Keperawatan
Quarter-life Crisis

Rendah Persentase Sedang Persentase Tinggi  Persentase Nilai p
(%) (%) (%)
Self-Disclosure  Rendah 1 0,5 2 0,9 1 0,5 <0,001
Sedang 0 0 14 6,6 121 56,8
Tinggi 0 0 4 1,9 70 32,9
Total 1 0,5 20 9.4 192 90,1

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan hasil data penelitian menggunakan
analisis Uji1 Chi Square, terbukti bahwa pada tabel 4.5 diperoleh p value sebesar
0,001 dimana menunjukkan kurang dari <0,05 hal tersebut menyatakan adanya
hubungan yang signifikan antara self-disclosure dan quarter-life crisis pada

mahasiswa akhir S1 Keperawatan Unissula.



BAB V
PEMBAHASAN
A. Pengantar Bab
Pada bab ini peneliatian akan membahas hasil penelitian dengan judul

Hubungan Self-disclosure (Keterbukaan Diri) dan Quarter-life Crisis pada
Mahasiswa Keperawatan. Pada hasil yang tertera telah menguraikan tentang masing-
masing karakteristik responden yang terdiri dari umur dan jenis kelamin sedangkan
analisis univariat self-disclosure dengan quarter-life crisis serta analisis bivariat yang
menguraikan hubungan antara self-disclosure dengan quarter-life crisis. Adapun
pembahasannya sebagai berikut:

B. Interpretasi dan Diskusi Hasil

1. Karakteristik Responden
a. Umur

Berdasarkan hasil yang telah dilakukan peneliti bahwa responden berusia 20
tahun sebanyak 5 responden (2,3%), responden dengan usia 21 tahun
sejumlah 33 responden (15,5%), responden dengan usia 22 tahun sejumlah
113 responden (53,1%), responden dengan usia 23 tahun sejumlah 58
responden (27,2%), responden dengan usia 24 tahun sejumlah 4
responden (1,9%).

Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan antara umur responden
dan tingkat self-disclosure yang telah dilakuan. Didukung oleh penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa self-disclosure cenderung meningkat

seiring bertambahnya umur, terutama pada masa akhir hingga dewasa muda,
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saat individu membentuk identitas sosial dan hubungan yang lebih
kompleks (Vijayakumar & Pfeifer, 2020). Self-disclosure yang tinggi di
masa remaja juga berkontribusi pada kualitas hubungan sosial di masa
dewasa. Sebagian besar responden dalam penelitian ini berada pada usia
dewasa awal, fase terpenting dalam pembentukan identitas dan pengelolaan
tekanan psikososial seperti quarter-life crisis (Costello et al., 2024).

Distribusi usia responden didominasi oleh kelompok 22 hingga 23
tahun (80,3%), merepresentasikan fase dewasa awal. Tahap ini merupakan
momen penting dalam perkembangan psikososial, di mana individu terlibat
dalam konstruksi identitas, ekspansi hubungan sosial, dan penanganan stress
transisional dalam kehidupan. Penelitian in1 sejalan dengan temuan
McMichael & Kwan (2025), yang menegaskan bahwa usia adalah variabel
penting dalam memoderasi persepsi diri-dan self-disclosure. Studi tersebut
mengindikasikan bahwa dewasa awal, sebagai respons terhadap urgensi
koneksi sosial dan pencarian tujuan hidup, memperlihatkan intensitas
keterbukaan diri yang superior.

Menurut Manago & Melton (2020), self-disclosure (keterbukaan diri)
pada dewasa muda berfungsi ganda: tidak hanya untuk mengekspresikan
perasaan, tetapi juga untuk menciptakan bridging social capital, yaitu
kemampuan membentuk relasi dengan beragam kelompok sosial. Kapasitas
ini sangat vital dalam quarter-life crisis, karena individu dengan dukungan
sosial yang baik cenderung lebih tangguh (resilien) menghadapi kesulitan.

Penemuan Zein et al., (2023) menambahkan, mahasiswa tingkat akhir
yang berada di fase dewasa awal rentan terhadap quarter-life crisis, terutama

bila mereka minim keterbukaan diri. Sebaliknya, tingginya self-disclosure
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terbukti menjadi perisai yang efektif untuk meredam kecemasan dan

kebingungan identitas yang umum pada periode ini.

. Jenis Kelamin

Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan hasil bahwa Sebagian
besar responden berjenis kelamin perempuan sejumlah 171 (80,3%)
responden dan responden berjenis kelamin laki-laki sejumlah 42 (19,7%)
responden.

Pola self-disclosure berbeda antara laki-laki dan perempuan.
Penelitian menunjukkan bahwa perempuan lebih terbuka dalam
mengungkapkan perasaan dan emosi, serta lebih sering mencari dukungan
emosional dari teman dan keluarga. Sementara itu, laki-laki cenderung
menjaga informasi pribadi mereka dan hanya berbagi dalam situasi tertentu
atau kepada orang yang sangat dekat (DeVito, 2019).

Penclitian ini sejalan dengan studi Carbone et al., (2024), yang
menyebutkan bahwa perempuan lebih sering melakukan self-disclosure
(keterbukaan diri), baik untuk hal positif maupun negatif. Keterbukaan ini
terjadi terutama saat mereka berinteraksi dengan orang lain dan mencari
dukungan emosional.

Sebaliknya, laki-laki cenderung lebih hati-hati dan memilih-milih
kapan dan bagaimana individu mengungkapkan diri. Individu sangat selektif
dalam membagikan informasi pribadi.

Didukung dengan penelitian Ichino et al., (2025)yang menunjukkan
bahwa perempuan lebih aktif menggunakan media komunikasi (seperti
media sosial) untuk membangun hubungan sosial lewat keterbukaan diri.

Individu merasa lebih nyaman berbagi pengalaman pribadi secara terbuka
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di dunia digital, yang pada akhirnya membantu meningkatkan kualitas
hubungan dan kesejahteraan emosional individu.
Self-Disclosure

Berdasarkan hasil penelitian bahwa responden yang memiliki self-
disclosure rendah sejumlah 4 (1,9%) responden, responden dengan self-
disclosure sedang sejumlah 135 (63,4%) responden, dan responden dengan
self-disclosure tinggi sejumlah 74 (34,7%).

Sejalan dengan penelitian- DeVito, (2019)mengungkapkan bahwa
self-disclosure dipahami sebagai proses komunikasi interpersonal yang
mencerminkan tingkat keterbukaan seseorang dalam menyampaikan pikiran,
perasaan, dan pengalaman pribadi kepada orang lain.

Keterbukaan diri sangat penting dalam memperkuat dukungan sosial
dan meringankan beban psikologis yang muncul pada masa transisi dewasa
muda. Secara keseluruhan, lebih dari 98% dari responden memiliki
kecenderungan self-disclosure pada tingkat sedang hingga tinggi. Penelitian
menunjukkan bahwa responden memiliki kemampuan komunikasi
interpersonal yang memadai untuk mendapatkan dukungan sosial dan mampu
mengelola tekanan psikologis selama masa transisi dewasa muda.
Quarter-life Crisis

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden
mengalami quarter-life crisis tinggi sejumlah 192 (90,1%) responden dan
sedang sejumlah 20 (9,4%) responden, serta rendah sejumlah 1 (0,5%)
responden.

Quarter-life crisis menurut Valentino & Hendrawan (2025), melalui

tinjauan menyeluruh, menunjukkan bahwa tingkat keterbukaan diri (self-



30

disclosure) memiliki dampak signifikan terhadap intensitas quarter-life
crisis. Individu yang tidak banyak berbagi atau tertutup (self-disclosure
rendah) sering kali mengalami kesulitan besar dalam mengelola tekanan
psikologis dan sosial. Sebaliknya, orang yang lebih terbuka justru memiliki
akses yang lebih luas terhadap dukungan dari lingkungan sosial mereka, yang
pada akhirnya membekali individu dengan strategi yang lebih sehat dan
adaptif untuk menghadapi masalah.

. Hubungan Self-Disclosure dengan Quarter-life Crisis pada mahasiswa
akhir S1 Keperawatan

Dari hasil analisis data mengenai hubungan antara self-disclosure
dengan quarter-life crisis pada mahasiswa akhir S1 Keperawatan Unissula,
menggunakan Uji Chi Square, ditemukan bahwa nilai signifikan adalah p
value 0,001.

Secara teoritis, self-disclosure dipahami scbagai proses komunikasi
interpersonal yang mencerminkan tingkat keterbukaan seseorang dalam
menyampaikan pikiran, perasaan, dan pengalaman pribadi kepada orang lain
(DeVito, 2019). Keterbukaan ini memainkan peran penting dalam
memperkuat dukungan sosial dan meringankan beban psikologis yang
muncul pada fase transisi dewasa muda.

Sementara itu, quarter-life crisis menurut Robbins & Wilner (2001),
adalah fase perkembangan yang ditandai dengan kebingungan identitas,
tekanan eksistensial, dan ketidakpastian masa depan, terutama dirasakan oleh
individu berusia sekitar 20-29 tahun. Mahasiswa tingkat akhir berada pada
titik kritis ini karena harus menghadapi tuntutan akademik, ekspektasi karier,

serta transisi menuju dunia profesional.
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Berdasarkan hasil penelitian, mahasiswa dengan tingkat self-
disclosure yang tinggi cenderung mengalami quarter-life crisis pada tingkat
yang lebih rendah, sebaliknya mahasiswa dengan self-disclosure rendah lebih
rentan mengalami quarter-life crisis dalam kategori sedang hingga tinggi. Hal
ini memperkuat bahwa keterbukaan diri bukan hanya bentuk komunikasi,
tetapi juga sebagai mekanisme koping psikologis yang bersifat protektif
terhadap tekanan emosional dan kebingungan identitas.

Penelitian ini menyajikan pendekatan empiris yang relevan terhadap
isu kesejahteraan mental mahasiswa, serta mendorong penerapan strategi
psikososial dalam praktik keperawatan. Melalui pemahaman terhadap peran
self-disclosure, institusi pendidikan dapat merancang program intervensi
yang berfokus pada penguatan komunikasi interpersonal guna mengurangi
dampak negatif dari quarter-life crisis.

C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini hanya melibatkan mahasiswa angkatan 2022 dari Program
Studi S1 Keperawatan UNISSULA. Sehingga peneliti tidak mengetahui keseluruhan
secara penuh hubungan antara self-disclosure dengan quarter-life crisis secara
keseluruhan pada Mahasiswa Akhir Unissula pada program studi lainnya
D. Implikasi Keperawatan
Hasil penelitian ini mengenai hubungan antara self-disclosure dengan
quarter-life crisis pada Mahasiswa Akhir S1 Keperawatan Unissula di Kota Semarang
didapatkan data hubungan antara self-disclosure dengan quarter- life crisis pada

Mahasiswa Akhir S1 Keperawatan Unissula.
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Profesi
Penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk pengembangan strategi

komunikasi terapeutik yang mendukung keterbukaan diri sebagai salah satu
cara untuk mengurangi gejala quarter-life crisis. Ini berkontribusi pada
peningkatan kesehatan mental mahasiswa dalam konteks pendidikan
keperawatan.
Institusi

Hasil penelitian ini menjadi referensi bagi lembaga pendidikan untuk
merancang program penguatan karakter dan kesejahteraan psikologis,
termasuk pelatihan  sofi skills, konseling kelompok, dan peningkatan
kapasitas self-awareness pada mahasiswa tingkat akhir.
Masyarakat

Temuan studi ini dapat menjadi landasan untuk membangun kesadaran
tentang pentingnya komunikasi terbuka dalam menghadapi tekanan mental.
Mahasiswa keperawatan diharapkan mampu membangun jaringan sosial yang

sehat sebagai bentuk adaptasi terhadap fase perkembangan dewasa muda.



BAB VI
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab
terdahulu, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Responden pada penelitian ini adalah Sebagian besar berjenis kelamin
perempuan dan Sebagian besar responden dari kelompok usia 22 tahun.
2. Sebagian besar responden memiliki self-disclosure (keterbukaan diri) yang
berada pada kategori self-disclosure sedang.
3. Sebagian besar responden mengalami gquarter-life crisis dengan kategori
tinggi.
4. Hubungan antara self-disclosure dan quarter-life crisis pada mahasiswa akhir
S1 Keperawatan Unissula dinyatakan dengan p value 0.000<0.05 yang dimana
ada hubungan signifikan antara self-disclosure dan quarter-life crisis pada
mahasiswa akhir S1 Keperawatan Angkatan 2022.
B. Saran
1. Bagi Peneliti Selanjutnya:
Peneliti selanjutnya dapat menemukan koping dan memberikan intervensi
khusus untuk menghadapi quarter-life crisis sesuai dengan kondisi mahasiswa dan
perlu melakukan metode yang berbeda untuk mengetahui faktor quarter- life crisis

pada mahasiswa

33



34

2. Bagi Instansi Pendidikan:
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi dan sebagian bahan
dan evaluasi penelitian selanjutkan.
3. Bagi Mahasiswa:
Mahasiswa akhir khususnya diharapkan dapat menjalani masa transisi ke
dewasa muda dengan lebih baik dengan memiliki tingkat self-disclosure yang

tinggi.
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